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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - ba' B ب

 - ta' T ت

 sa S s (dengan titik di atas) ث

 - jim J ج

 ha' H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha' Kh خ

 - dal D د

 zal Z z (dengan titik di atas) ذ

 - ra' R ر

 - zai Z ز

 - sin S س

 - syin Sy ش

 sad S s (dengan titik di bawah) ص

 dad D d (dengan titik di atas) ض

 ta' T t (dengan titik di atas) ط
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 za' Z z (dengan titik di atas) ظ

 ain ‘ Koma terbalik‘ ع

 - gain G غ

 - fa' F ف

 - qaf Q ق

 - lam L ل

 - mim M م

 - nun N ن

 - wawu W و

 - ha' H ه

 hamzah ‘ Apostrof    (tetapi    tidak ء

dilambangkan apabila 

terletak 

di awal kata) 

 - ya' Y ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat, 

yaitu transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A a 

Kasrah I i 

Dammah U u 
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2. Vokal rangkap 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan i 

Fathah dan wawu Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dengan garis di atas 

Dammah dan wawu U u dengan garis di atas 

 

4. Ta’ Marbutah hidup 

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, maka transliterasinya adalah (t) 

b. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h).  

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta’ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha). 
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5. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda Syaddah itu 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf yaitu . Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan 

atas kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh qomariah. 

a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, 

bila diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah kata sandang. 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fiil (kata kerja), ism atau huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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ABSTRAK 

Hasim, NIM. 19040203010 “Perkawinan Politik Di Kecamatan Mowewe 

Kabupaten Kolaka Timur (Perspektif Maqashid Syari’ah)”, Dibimbing Oleh 

(Dr. Kamaruddin, S.Ag., SH., MH, Sebagai Pembimbing I dan Dr. Ashadi L 

Diab, M.Hum Sebagai Pembimbing II). 

 

Penelitian ini membahas tentang perspektif Maqasid Al-Syariah terhadap 

Perkawinan Politik di Kecamatan Mowewe Kabupaten Kolaka Timur, dengan 

tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis perspektif Maqasid Al-

Syariah terhadap Perkawinan Politik di Kecamatan Mowewe Kabupaten Kolaka 

Timur. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan Tehnik 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan  

conclusion drawing/verification. Sedangkan pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi teknik triangulasi waktu dan 

member chek. Temuan penelitian ini yaitu 1) Alasan kepala keluarga (KK) 

melakukan perkawinan politik di Kecamatan Mowewe Kabupaten Kolaka Timur 

yaitu 1) Pernikahan dilakukan karena mereka sama-sama saling mencintai. 2) 

Pernikahan dilakukan karna adanya kecelakaan 3) Pernikahan dilakukan karena 

sudah lama hidup sendiri/perawan tua. 2) Problematika yang muncul dalam 

perkawinan politik di Kecamatan Mowewe Kabupaten Kolaka Timur dapat 

digolongkan menjadi dua yaitu problematika yang muncul dari dalam diri 

orangtua dan problematika tentang keagamaan anak dalam kepala keluarga (KK) 

yang melakukan perkawinan politik. 3) Perspektif Maqasid al-syariah terhadap 

perkawinan politik di  Kecamatan Mowewe Kabupaten Kolaka Timur adalah 

tidak sah dengan mengacu pada Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 221, Al 

Mumtahanah ayat 10 dan Al Maidah ayat 5. Dalam berbagai penafsiran ketiga 

ayat tersebut yang sering digunakan untuk membahas seputar perkawinan politik 

adalah apabila wanita muslim menikah dengan laki-laki non muslim maka hukum 

dari nikah tersebut adalah tidak sah (haram), apabila laki-laki muslim menikah 

dengan wanita non muslim (musyrik) maka hukum dari pernikahan tersebut 

adalah nikah tidak sah (haram). 

 

Kata Kunci: Perkawinan Politik, Maqashid Syari’ah 
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ABSTRACT 

Hasim, NIM. 19040203010 "Political Marriage in Mowewe District of East 

Kolaka Regency (Maqashid Syari'ah Perspective)", Guided by (Dr.  

Kamaruddin, S.Ag., SH., MH, As Guide I and Dr. Ashadi L Diab, M.Hum As 

Guide II). 
 

 

This research discusses the perspective of Maqasid Al-Syariah on Political 

Marriage in Mowewe District of East Kolaka Regency,with the aim of research to 

find out and analyze the perspective of Maqasid Al-Syariah on Political Marriage 

in Mowewe District of East Kolaka Regency. This type of research is qualitative 

research with techniques for collecting interview data, observation and 

documentation. Data analysis techniques used in this study are data reduction, 

data presentation and conclusion drawing / verification. While checking the 

validity of data using data source triangulation, triangulation of time triangulation 

techniques and member chek. The findings of this study are 1) The reason the 

head of the family (KK) conducted a political marriage in Mowewe District of 

East Kolaka Regency, namely 1) Marriage was done because they both loved each 

other. 2) Marriage is done because of an accident 3) Marriage is done because the 

woman has long been a widow. 2) The problems that arise in political marriages 

in Mowewe District of East Kolaka Regency can be classified into two, namely 

problems that arise from within parents and problems about the religion of 

children in the head of the family (KK) who perform politicalmarriages. 3) 

Maqasid al-sharia perspective on political marriage in Mowewe District of Kolaka 

Regency The East is invalid with reference to the Qur'an Surah Al Baqarah verse 

221, Al Mumtahanah verse 10 and Al Maidah verse 5. In various interpretations 

of the three verses that are often used to discuss political marriage is that if a 

Muslim woman marries a non-Muslim man then the law of the marriage is invalid 

(haram), if a Muslim man marries a non-Muslim woman (musyrik) then the law of 

the marriage is invalid marriage (haram).  

  

Keywords: Political Marriage, Maqashid Shari'ah  
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 تجريدي

في مقاطعة مويوي في شرق كولاكا "الزواج السياسي   ٠۱٠٤٠٢٠٣٠١۱نيم:  .هاسيم، 
، كدليل  ، ش.،S.Ag)الدكتور قمر الدين، ريجنسي )منظور مقافيد سياريه("، مسترشدة

 كدليل الثاني(.   الأول والدكتور آشادي ل دياب، 

 

  
ُٚالش ْزا انثحس ٔظٓح َظش ياظذ انششٚؼح حٕل انضٔاض انسٛاسٙ فٙ يُطمح يٕٕٚ٘ 

تششق كٕلاكا سٚعُسٙ، تٓذف انثحس نًؼشفح ٔذحهٛم ٔظٓح َظش ياظذ انششٚؼح حٕل انضٔاض 

انسٛاسٙ فٙ يُطمح يٕٕٚ٘ تششق كٕلاكا سٚعُسٙ. ْزا انُٕع يٍ انثحٕز ْٕ تحس َٕػٙ 

ٔانًشالثح ٔانرٕشٛك. ذمُٛاخ ذحهٛم انثٛاَاخ انًسرخذيح فٙ  يغ ذمُٛاخ نعًغ تٛاَاخ انًماتلاخ

أشُاء  ٔاسرخلاص الاسرُراظاخ / انرحمك.ْزِ انذساسح ْٙ ذمهٛم انثٛاَاخ، ٔػشض انثٛاَاخ 

ٔانرصهٛس يٍ ذمُٛاخ انرصهٛس انثٛاَاخ ،  انرصهٛس يصذسانرحمك يٍ صحح انثٛاَاخ تاسرخذاو 

( انسثة فٙ أٌ سب الأسشج   أظشٖ صٔاظا سٛاسٛا ١َرائط ْزِ انذساسح ْٙ  . ٔػضٕ  انٕلد

( ذى انضٔاض لأًَٓا أحثا تؼضًٓا ١فٙ يماطؼح يٕٕٚ٘ فٙ ششق كٕلاكا سٚعُسٙ، أ٘ 

( ٚرى انضٔاض لأٌ انًشأج كاَد أسيهح يُز فرشج طٕٚهح. ٣( انضٔاض ٚرى تسثة حادز ٢انثؼط. 

ٙ انضٚعاخ انسٛاسٛح فٙ يُطمح يٕٕٚ٘ فٙ ششق ( ًٚكٍ ذصُٛف انًشاكم انرٙ ذُشأ ف٢

كٕلاكا سٚعُسٙ إنٗ يشكهرٍٛ، أ٘ انًشاكم انرٙ ذُشأ يٍ داخم انٕانذٍٚ ٔانًشاكم انًرؼهمح 

تاطم تالإشاسج إنٗ آٚح  تذٍٚ الأطفال فٙ سب الأسشج انزٍٚ ٚمٕيٌٕ تضٚعاخ سٛاسٛح. انششق

. فٙ ذفسٛشاخ يخرهفح يٍ 5انًٛذا  ، ٔاٜٚح١١، ٔاٜٚح انًطحاَح ١٢٢انمشآٌ سٕسج انثشلح 

اٜٚاخ انصلاز انرٙ غانثا يا ذسرخذو نًُالشح انضٔاض انسٛاسٙ ْٕ أَّ إرا ذضٔظد ايشأج يسهًح 

يٍ سظم غٛش يسهى شى لإٌَ انضٔاض تاطم )حشاو(، إرا كاٌ سظم يسهى ٚرضٔض ايشأج غٛش 

 يسهًح  شى لإٌَ انضٔاض ْٕ انضٔاض تاطهح )حشاو(.

  

 مقامشيد الشريعة  رئيسية: , السياسي،كلمات 
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